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Abstract. RT administration in BTN Melanesia is still conducted manually, resulting in unintegrated
record-keeping, difficulties in data retrieval, low transparency, and slow service delivery to residents. This
community service activity aims to implement and provide training on the use of the RT BTN Melanesia
Application, a web-based information system designed to manage resident data, billing, financial records,
information dissemination, and administrative monitoring in an integrated manner. The method applied is
participatory training and implementation assistance through stages of education, training, mentoring, and
evaluation. Questionnaire results indicate significant improvement, with the average score for
administration increasing from 2.75 to 4.35, efficiency from 2.60 to 4.20, and transparency from 2.50 to
4.10, representing an overall increase of 60%. These results demonstrate that the system effectively
improves the effectiveness, efficiency, and transparency of RT administration.

Keywords : digitalization, community service, RT administration, participatory training, information
system

Abstrak. Administrasi RT di BTN Melanesia masih dilakukan secara manual sehingga menyebabkan
pencatatan tidak terintegrasi, sulitnya pencarian data, rendahnya transparansi, serta lambatnya pelayanan
kepada warga. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengimplementasikan dan melatih penggunaan
Aplikasi RT BTN Melanesia, yaitu sistem informasi berbasis web yang dirancang untuk mengelola data
warga, tagihan, keuangan, penyampaian informasi, serta monitoring administrasi secara terintegrasi.
Metode yang digunakan adalah pelatihan partisipatif dan pendampingan implementatif melalui tahapan
edukasi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Hasil kuesioner menunjukkan peningkatan signifikan,
dimana nilai rata-rata administrasi meningkat dari 2.75 menjadi 4.35, efisiensi dari 2.60 menjadi 4.20, dan
transparansi dari 2.50 menjadi 4.10, dengan peningkatan rata-rata sebesar 60%. Hal ini menunjukkan bahwa
sistem mampu meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan transparansi administrasi RT.

Kata Kunci: digitalisasi, pengabdian masyarakat, administrasi RT, pelatihan partisipatif, sistem informasi

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong terjadinya transformasi yang signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam pengelolaan administrasi pada
tingkat Rukun Tetangga (RT) (Affandi et al., 2023; Renzi & Frenzel, 2025). Implementasi
digitalisasi administrasi menjadi suatu kebutuhan strategis dalam rangka meningkatkan efisiensi
layanan, transparansi pengelolaan data, serta efektivitas komunikasi antara pengurus RT dan
warga. Meskipun demikian, pada praktiknya masih terdapat berbagai kendala yang menyebabkan
belum optimalnya adopsi teknologi digital di sebagian lingkungan Masyarakat (Galushi &
Malatji, 2022; Hidayat et al., 2023; Ndzabela et al., 2025; Nkgapele, 2024).

BTN Melanesia merupakan salah satu kawasan permukiman dengan aktivitas administrasi
yang cukup tinggi, meliputi pendataan warga, pengelolaan iuran, pembuatan surat keterangan,
serta penyampaian informasi lingkungan. Berdasarkan hasil observasi dan komunikasi dengan
mitra, yaitu pengurus RT BTN Melanesia, diketahui bahwa proses administrasi masih dilakukan
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secara manual menggunakan buku catatan dan dokumen sederhana. Kondisi ini menimbulkan
beberapa kendala, antara lain risiko kehilangan data, kesulitan dalam pencarian informasi, serta
lambatnya proses pelayanan administrasi kepada warga. Selain itu, penyampaian informasi masih
bergantung pada komunikasi manual yang tidak terdokumentasi dengan baik.

Di sisi lain, mitra memiliki potensi yang cukup signifikan dalam mendukung proses
transformasi digital. Sebagian besar pengurus RT telah memanfaatkan smartphone dalam
aktivitas sehari-hari serta didukung oleh ketersediaan jaringan internet yang relatif memadai.
Namun demikian, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam pemanfaatan teknologi
informasi menjadi kendala utama dalam implementasi sistem administrasi berbasis digital.

Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan dalam kegiatan pengabdian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut: (1) belum tersedianya sistem administrasi RT yang terintegrasi
secara digital, (2) rendahnya kompetensi pengurus RT dalam mengoperasikan aplikasi
administrasi, serta (3) belum optimalnya pengelolaan dan pendokumentasian data warga serta
informasi lingkungan.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini mengacu pada pendekatan pelatihan partisipatif
dan pendampingan implementatif, yang menekankan keterlibatan aktif mitra pada setiap tahapan
kegiatan (Hafidhah et al., 2023; Syarifudin et al., 2023). Pendekatan ini didasarkan pada teori
pembelajaran partisipatif yang menyatakan bahwa keterlibatan langsung peserta dalam proses
pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan secara signifikan (Dini
Susanti & Ekawati, 2022; Prihastari & Widyaningrum, 2020). Selain itu, konsep digitalisasi
administrasi publik turut menjadi landasan teoretis yang menegaskan bahwa pemanfaatan
teknologi informasi dapat meningkatkan efisiensi, transparansi, serta kualitas pelayanan kepada
masyarakat (Rasaili et al., 2024; Shintia et al., 2024). Kegiatan pada pendekatan ini umumnya
dimulai dari tahap perencanaan dan persiapan bahan, dilanjutkan dengan pelaksanaan kegiatan,
serta diakhiri dengan penyusunan laporan dan penulisan artikel ilmiah (Fitri et al., 2023)

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berorientasi pada implementasi
teknologi, tetapi juga pada peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam memanfaatkan
teknologi tersebut secara optimal. Melalui kegiatan ini, diharapkan pengurus RT BTN Melanesia
mampu melakukan transformasi dari sistem administrasi manual menuju sistem digital yang lebih
efektif, efisien, dan berkelanjutan.

2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
pelatihan partisipatif dan pendampingan implementatif, yang menekankan keterlibatan aktif mitra
dalam setiap tahapan kegiatan kegiatan (Hafidhah et al., 2023; Syarifudin et al., 2023).
Pendekatan ini dipilih karena mitra tidak hanya membutuhkan pemahaman konseptual, tetapi juga
keterampilan praktis dalam menggunakan aplikasi administrasi RT secara langsung. Metode
partisipatif terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta melalui
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran (Azzahra et al., 2023; Faisal et al., 2024;
Timmerman et al., 2024).

Bentuk kegiatan yang dilaksanakan dalam pengabdian ini meliputi beberapa tahapan, yaitu
edukasi yang bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada mitra mengenai pentingnya
digitalisasi administrasi RT. Selanjutnya, dilakukan kegiatan pelatihan berupa pengoperasian
aplikasi serta simulasi pengelolaan administrasi. Tahap berikutnya adalah pendampingan kepada
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mitra pada fase awal implementasi aplikasi agar sistem dapat digunakan secara mandiri. Selain
itu, dilakukan evaluasi untuk mengukur tingkat pemahaman dan efektivitas penggunaan aplikasi
melalui diskusi, pemberian umpan balik, serta observasi terhadap penggunaan sistem.

Berikut Gambaran alur pelaksanaan kegiatan pengabdian :

Persiapan

= N\~
(X)) Identifikasi Kebutuhan Mitra

[3\&’: Sosialisasi Aplikasi ]
~ -

E, Pelatihan Penggunaan Aplikasi

,’o Pendampingan Implementasi

<I<I

Jr@) Monitoring & Evaluasi
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\/
[ Hasil & Perbaikan! ]

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Pengabdian

Tahap awal dimulai dengan kegiatan persiapan yang meliputi penyusunan instrumen wawancara,
daftar pertanyaan, serta perancangan konsep observasi. Tahapan ini bertujuan untuk memastikan proses
pengumpulan data dapat dilakukan secara sistematis dan terarah.

Tahap selanjutnya, identifikasi kebutuhan mitra. Pada tahap ini dilakukan wawancara dan observasi
langsung kepada pengurus RT serta perwakilan warga. Kegiatan ini bertujuan untuk menggali
permasalahan utama yang dihadapi mitra, seperti pengelolaan administrasi yang masih manual, serta
mengidentifikasi kebutuhan sistem yang akan dikembangkan.

Setelah kebutuhan mitra teridentifikasi, dilakukan sosialisasi terkait aplikasi yang akan
digunakan. Tahap ini bertujuan untuk memberikan pemahaman awal kepada mitra mengenai
fungsi, manfaat, dan fitur sistem dalam mendukung digitalisasi administrasi RT.

Tahap pelatihan dilakukan dengan memberikan praktik langsung kepada mitra dalam
mengoperasikan aplikasi. Kegiatan ini mencakup simulasi penggunaan sistem, seperti
pengelolaan data warga, tagihan, serta penyampaian informasi, sehingga mitra memiliki
keterampilan teknis yang memadai.

Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan pada tahap awal implementasi sistem.
Pendampingan ini bertujuan untuk membantu mitra dalam menggunakan aplikasi secara mandiri
serta memastikan sistem dapat berjalan sesuai kebutuhan di lingkungan nyata.

Tahap selanjutnya adalah monitoring dan evaluasi untuk usability, efektivitas dan kepuasan
pengguna. Kegiatan ini dilakukan melalui observasi, diskusi, serta pengumpulan umpan balik dari
pengguna guna mengetahui kendala dan kekurangan yang masih ada yang disebar kepada 120
penduduk di BTN Melanesia serta pengurus RT yang berjumlah 9 orang, pengukuran
menggunakan skala Likert.
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Berdasarkan hasil evaluasi, dilakukan perbaikan dan penyempurnaan sistem agar lebih
sesuai dengan kebutuhan mitra. Proses ini bersifat berkelanjutan guna meningkatkan kualitas
usability, efektivitas, serta kepuasan pengguna terhadap sistem. Pada tahap akhir, dilakukan
penyebaran kuesioner kembali untuk mengukur perbandingan kondisi sebelum dan sesudah
penggunaan aplikasi. Oleh karena itu, digunakan dua jenis kuesioner, yaitu kuesioner untuk
menguji kondisi sistem RT sebelum menggunakan aplikasi dan kuesioner untuk menguji kondisi
sistem RT setelah menggunakan aplikasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap awal kegiatan pengabdian dilakukan melalui proses persiapan yang meliputi

penyusunan instrumen wawancara dalam bentuk daftar pertanyaan serta perancangan konsep
observasi sebagai dasar pelaksanaan pengumpulan data secara sistematis.

Gambar 2. Persiapan Pelaksanaan Pengabdian

Tahap selanjutnya adalah melakukan identifikasi kebutuhan mitra melalui kegiatan
wawancara dan observasi yang melibatkan pengurus serta perwakilan warga RT BTN Melanesia.

Gambar 3. Wawancara dan Observasi Kebutuhan Mitra

Berikut disajikan rangkuman hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan sebagai
dasar dalam proses identifikasi kebutuhan mitra :
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Tabel 1. Hasil Identifikasi Kebutuhan Mitra

No Identifikasi Penjelasan

1 Digitalisasi Data Mitra membutuhkan sistem untuk menyimpan dan mengelola data
Warga warga secara terpusat (nama, nomor rumah, status huni) agar tidak lagi

menggunakan pencatatan manual.

2 Pengelolaan Data Diperlukan fitur untuk mengelompokkan rumah berdasarkan blok dan
Rumah dan Blok cluster guna mempermudah monitoring dan pencarian data warga.

3 Manajemen Pengurus | Sistem diperlukan untuk mengelola data pengurus RT (nama, jabatan,
RT username) sehingga struktur organisasi dapat terdokumentasi dengan

baik.

4 Sistem Tagihan Mitra membutuhkan fitur untuk membuat, mengelola, dan memantau
Warga tagihan warga (keamanan, kebersihan, dll) secara terstruktur dan

periodik.

5 Notifikasi Diperlukan integrasi pengiriman notifikasi otomatis atau manual melalui
Pembayaran WhatsApp untuk mengingatkan warga terkait tagihan yang belum
(WhatsApp) dibayar.

6 Monitoring Sistem harus mampu menampilkan data warga yang sudah dan belum
Pembayaran Warga membayar untuk membantu pengurus dalam pengambilan keputusan.

7 Pengelolaan Mitra membutuhkan pencatatan pengeluaran (jenis, nominal, tanggal)
Pengeluaran RT untuk transparansi dan akuntabilitas keuangan RT.

8 Laporan Keuangan Diperlukan fitur laporan keuangan yang dapat menampilkan pemasukan

dan pengeluaran secara ringkas dan mudah dipahami.

9 | Dashboard Sistem harus menyediakan dashboard visual (grafik dan statistik) untuk
Monitoring melihat kondisi RT secara keseluruhan (cluster terbanyak menunggak,

status hunian, dll).

10 | Penyampaian Mitra membutuhkan media untuk menyampaikan informasi atau
Informasi (Berita) pengumuman kepada warga secara digital melalui fitur berita.

11 | Penampungan Sistem harus menyediakan fitur aspirasi agar warga dapat
Aspirasi Warga menyampaikan keluhan atau usulan secara langsung kepada pengurus

RT.

12 | Tracking Status Diperlukan fitur untuk memantau status aspirasi (diproses/selesai) agar
Aspirasi transparansi dan responsivitas pengurus meningkat.

13 | Keamanan Akses Sistem membutuhkan autentikasi login untuk membatasi akses hanya
Sistem kepada pengurus RT yang berwenang.

14 | Kemudahan Sistem harus mudah digunakan oleh pengurus RT yang memiliki tingkat
Penggunaan pemahaman teknologi yang beragam.

(Usability)

15 | Efisiensi Waktu Dengan sistem ini, mitra membutuhkan percepatan dalam proses
Administrasi administrasi dibandingkan metode manual sebelumnya.

16 | Integrasi Data Semua data (warga, tagihan, pengeluaran, aspirasi) harus terintegrasi
Terpusat dalam satu sistem untuk menghindari duplikasi dan inkonsistensi data.

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan tersebut, selanjutnya dilakukan proses perancangan

sistem RT BTN Melanesia dengan rancangan tampilan sebagai berikut :
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Gambar 4. Tampilan Sistem

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan sosialisasi aplikasi, pelatihan, serta pendampingan
penggunaan sistem yang dilaksanakan pada tanggal 16 Maret 2026 :

Gambar 5. Kegiatan Sosialisasi, Pelatihan dan Pendampingan

Selanjutnya dilakukan tahap monitoring dan evaluasi terhadap sistem yang telah
diimplementasikan pada periode 16 Maret hingga 23 Maret 2026. Berdasarkan hasil kegiatan
tersebut, diperoleh beberapa masukan dan kekurangan yang disampaikan oleh pengurus serta
warga berjumlah 120 orang, sebagaimana dirangkum sebagai berikut :
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Tabel 2. Hasil Monitoring dan Evaluasi

No Aspek Evaluasi Ra;i::ta Kategori Kesimpulan

1 Kemudahan 4.30 Sangat Aplikasi mudah digunakan dan dipahami oleh
Penggunaan Baik pengguna.

2 Kesesuaian 4.25 Sangat Fitur aplikasi sudah sesuai dengan kebutuhan
Kebutuhan Baik administrasi RT.

3 Efisiensi & Kinerja | 4.10 Baik Sistem mampu meningkatkan efisiensi,
Sistem meskipun masih perlu optimasi.

4 Kepuasan 4.35 Sangat Pengguna merasa puas dan terbantu dengan
Pengguna Baik penggunaan aplikasi.

5 Dampak 4.40 Sangat Aplikasi berhasil meningkatkan transparansi
Digitalisasi Baik dan digitalisasi administrasi.

Dari hasil monitoring tersebut didapatkan hasil kemudahan penggunaan, kesesuaian
kebutuhan, efisiensi dan kinerja sistem, kepuasan pengguna dan dampak digitalisasi didapatkan
hasil sangat baik sehingga dapat disimpulkan sistem yang telah dibuat sudah sesuai dengan
keinginan warga dan Pengurus BTN Melanesia. Di tanggal 10 April 2026 dilakukan penyebaran
quisioner untuk melihat hasil dari penggunaan sebelum dan sesuadah penggunaan aplikasi:

Aspek Sebelum | Sesudah | Selisih | Peningkatan
Administrasi | 2.75 4.35 +1.60 | 58%
Efisiensi 2.60 4.20 +1.60 | 61%
Transparansi | 2.50 4.10 +1.60 | 64%

Berdasarkan hasil kuesioner, diperoleh bahwa nilai rata-rata pada aspek administrasi,
efisiensi, dan transparansi sebelum penggunaan aplikasi berada pada angka 2. Setelah
implementasi aplikasi, nilai rata-rata tersebut meningkat menjadi 4. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan sebesar 60%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi RT
BTN Melanesia secara signifikan mampu meningkatkan kualitas administrasi, efisiensi kerja,
serta transparansi pengelolaan RT.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dapat disimpulkan
bahwa implementasi aplikasi RT BTN Melanesia memberikan dampak positif terhadap
pengelolaan administrasi di lingkungan RT. Hasil evaluasi melalui kuesioner menunjukkan
bahwa tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem berada pada kategori sangat baik, dengan
nilai rata-rata pada aspek kemudahan penggunaan, kesesuaian kebutuhan, efisiensi sistem,
kepuasan pengguna, dan dampak digitalisasi berada di atas angka 4. Selain itu, hasil perbandingan
sebelum dan sesudah penggunaan aplikasi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan,
dimana pada aspek administrasi nilai rata-rata meningkat dari 2.75 menjadi 4.35, aspek efisiensi
dari 2.60 menjadi 4.20, dan aspek transparansi dari 2.50 menjadi 4.10, dengan peningkatan rata-
rata sebesar 60%. Hal ini menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu mengatasi
permasalahan utama yang sebelumnya dihadapi, seperti pengelolaan data yang masih manual,
rendahnya efisiensi, serta kurangnya transparansi. Dengan demikian, aplikasi RT BTN Melanesia
terbukti efektif dalam mendukung digitalisasi administrasi RT serta meningkatkan efektivitas
kerja, efisiensi waktu, dan kualitas pelayanan kepada warga melalui pendekatan pelatihan
partisipatif dan pendampingan implementatif yang diterapkan.
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